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BAB V 
 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 
Fakultas kedokteran dirancang sebagai sarana perluasan pendidikaan 

program studi baru di Universitas Negeri Gorontalo yang beralokasikan di Jl. 

Tapa Kabila, Kab. Bone Bolango, Desa Tamboo, Kec. Tilongkabila sebagai 

sarana kebutuhan akan pemenuhan perkembangan pendidikan diinstansi 

tersebut dan juga untuk memenuhi kebutuhan tenaga dokter akan sumber daya 

manusia di Gorontalo, dengan mempertimbangkan kebutuhan tenaga dokter di 

Gorontalo yang telah diproyeksi dengan fasilitas yang dapat digunakan dalam 

jangka waktu lama, yang dijadikan sebagai asumsi yang dapat memenuhi 

kebutuhan akan ruang dan mewadahi kegiatan belajar mengajar serta penelitian 

dibidang kopetensi kedokteran sebagai fasilitas yang memadai. 

 

Perancangan tersebut dicapai dengan dilakukan perancangan objek 

yang mengambil tema rancangan Architecture Behaviour sebagai pendekatan 

pada fungsi fakultas kedokteran yang mempertimbangkan karkteristik atau 

aspek-aspek dilingkup pendidikan kedokteran sebagai pendekatan tema 

rancangan yang memandang  “Desain (Fungsi) dan Perilaku (Pengguna)” 

sebagai sasaran utama yang harus dipenuhi. 

 

Untuk memenuhi sasaran tersebut yang kemudian dikuatkan dengan 

prinsip behavior “Privasi, Personal Space dan Teritorialitas” yang dipadukan 

dengan konsep bentuk massa bangunan yang dianalogikan dari benda atau alat- 

alat yang umumnya ditemukan dalam lingkup kedokteran yaitu konspigurasi 

dari alat atau benda “Suntik, Stetoskop dan Pil Obat-Obatan”. 

 

Dengan   prinsip-prinsip dan teori-teori arsitektur behavior yang 

memandang fungsi dan pengguna sebagai sasaran utama pada Pendidikan 

Fakultas Kedokteran, maka dapat menghasilkan kondisi “Arsitektur 

Membentuk Perilaku Manusia dan Perilaku Manusia Membentuk Arsitektur” 

yang diharapkan dapat menjadi sarana yang berkualitas. 
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5.2. Saran  
 
Banyak  hal  yang  mungkin  belum  tersentuh  dari  aspek-aspek

 

perancangan ini, maka dari itu perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai 

tema ataupun objek kesempurnaan perancangan ini. Dalam perancangan 

objek ini tentunya masih banyak hal yang perlu diperhatikan dan lebih 

diperdalam lagi terkait perancangan Fakultas Kedokteran Universitas 

Negeri Gorontalo yang memiliki tuntutan program perencanaan dan 

perancangan yang matang. Jadi perlu diketahui bahwa perancangan objek 

ini masih dalam lingkup desain perancangan arsitektur yang menerapkan 

prinsip dasar arsitektur. 

 

Terkait dengan hal tersebut, diharapkan perancangan objek ini 

nantinya dapat menjadi kajian pembahasan arsitektur lebih lanjut mengenai 

objek. Selain itu juga dapat dikembangkan menjadi lebih lengkap lagi 

sehingga dapat bermanfaat bagi keilmuan arsitektur dan pemahaman 

terhadap objek rancangan. 
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